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Abstrak
 

Penelitian bertujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hal-hal yang berhubungan

dengan perjanjian Anjak Piutang paa umumnya dan masalah wanprestasi Klien pada khususnya. Penulis

menggunakan metode penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan tehnik wawancara.

Wanprestasi merupakan kelalaian Klien dengan tidak melakukan apa yang telah dijanjikan dalam perjanjian

Anjak Piutang. Dalam hal ini Klien sengaja lalai atau sengaja tidak memenuhi kewajibannya, secara umum

bentuk wanprestasi Klien adalah sebagai berikut:

- Objek dari piutang yang seharusnya dipenuhi oleh Klien tidak sempurna, sehingga pelanggan/costumer

tidak mau membayar harga faktur/invoice atau menunda pembayaran faktur/invoice tersebut.

- Klien melakukan penagihan langsung atas piutang yang telah di alihkan terhadap Pelanggan tanpa

sepengetahuan perusahaan Anjak Piutang atau mengalihkan piutang yang sama kepada pihak lain

(perusahaan anjak piutang lain).

- Tidak menyerahkan faktur/invoice yang telah ia janjikan.

- Klien memalsukan faktur/invoice yang telah ia alihkan.

Untuk menyelesaikan masalah ini. Klien dapat menempuh tiga alternatif yajtu: Negosiasi, damai melalui

arbiter, melalui pengadilan.

Dari ketiga alternatif penyelesaian di atas, maka alternatip penyelesaian negosiasi secara kekeluargaan yang

lebih banyak ditempuh oleh para pihak dalam praktek. Karena mengingat jangka waktu dari perjanjian

Anjak piutang juga relatif singkat (paling lama adalah 1 tahun). Sampai saat ini belum ada undang-undang

yang khusus mengatur prihal usaha Anjak Piutang, yang ada hanyalah

Kepres 61 tahun 1988 dan Keputusan Menteri Keuangan R.I. No. 1251/KMK 013/1988. Oleh karena itu

untuk lebih mendorong pertumbuhan perusahaan Anjak Piutang serta untuk melindungi para pihak yang

terkait dalam kegiatan Anjak Piutang, yang antara lain memuat ketentuan mengenai standard minimum yang

harus dicantumkan dalam perjanjian Anjak Piutang dan pengaturan mengenai kewajiban

perusahaan Anjak Piutang.
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